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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh critical thinking
serta motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Hindu di SMA Negeri 2 Denpasar tahun ajaran 2022/2023. Pendekatan yang digunakan
adalah metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Populasi
penelitian berjumlah 500 siswa kelas X beragama Hindu, dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling yang menghasilkan 254 responden untuk diolah
datanya. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala
Likert serta dokumentasi hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
critical thinking dan motivasi belajar berada dalam kategori tinggi, sedangkan hasil belajar
siswa berada pada kategori baik. Analisis inferensial membuktikan bahwa secara parsial,
critical thinking berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar dengan kontribusi
sebesar 55,2%. Demikian pula, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar dengan kontribusi sebesar 54,3%. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan
bahwa critical thinking dan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa dengan total kontribusi sebesar 60,5%. Sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan
kemampuan berpikir kritis dan dorongan motivasi belajar sangat esensial dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu.

Kata Kunci: Critical Thinking, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Pendidikan Agama
Hindu.
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Abstract

This study aims to describe and analyze the influence of critical thinking and learning
motivation on students' learning outcomes in Hindu Religious Education at SMA Negeri 2
Denpasar for the 2022/2023 academic year. The research employs a quantitative approach
utilizing multiple linear regression analysis. The population consists of 500 tenth-grade
Hindu students, with a sample of 254 respondents selected through random sampling
techniques. Data collection instruments include structured questionnaires using a Likert
scale and documentation of learning outcomes. The results indicate that both critical
thinking and learning motivation variables are in the high category, while student learning
outcomes are in the good category. Inferential analysis demonstrates that, partially,
critical thinking has a positive and significant effect on learning outcomes, contributing
55.2%. Similarly, learning motivation exerts a positive and significant influence on
learning outcomes with a contribution of 54.3%. Simultaneously, the F-test results show
that critical thinking and learning motivation significantly impact students' learning
outcomes with a total contribution of 60.5%. The remaining 39.5% is influenced by other
variables outside this research model. This study concludes that strengthening critical
thinking skills and encouraging learning motivation are essential in enhancing students'
academic achievement in Hindu Religious Education.

Keywords: Critical Thinking, Learning Motivation, Learning Outcomes, Hindu
Religious Education

I. PENDAHULUAN

Pendidikan di era sekarang merupakan penunjang hidup bagi bangsa dan manusia itu
sendiri, karena dengan pendidikan manusia mendapatkan pembinaan agar dapat lebih
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Dalam pendidikan tidak hanya guru
yang berperan tetapi juga ada peran peserta didik karena ada proses yang dinamakan
belajar. Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang dimaksud Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara.

Berlangsungnya proses pembelajaran ditandai dengan adanya interkasi terkait materi
yang disampaikan oleh guru kepada siswa yang mampu memicu atau meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (critical thinking) siswa. Meningkatkan berpikir kritis siswa
merupakan salah satu tujuan dalam proses pembelajaran yang perlu dicapai. Karena pada
dasarnya berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa, namun bukan
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suatu kemampuan yang telah dimilikinya sejak lahir. Kemampuan berpikir Kritis perlu
dilatih dalam proses pembelajaran. Untuk itu, perlu adanya upaya dalam proses
pembelajaran yang mampu menjembatani siswanya untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Menurut Rahmawati dan Cahyaningtyas (2023) menjelaskan bahwa pendidikan
berevolusi sesuai dinamika perkembangan zaman. Pendidikan memiliki peran penting
dalam menyiapkan generasi unggul yang mampu menghadapi tantangan dan perubahan.
Terlebih pada abad ke-21 yang sarat dengan perubahan-perubahan fundamental (Wijaya et
al., 2016). Seiring dengan perkembangan tersebut, lembaga pendidikan harus menyiapkan
siswa yang memiliki keterampilan abad 21.

Saat ini, berpikir kritis menjadi inovasi pendidikan yang komprehensi untuk menga
jarkan keterampilan abad ke-21 (Manassero et al., 2022). Menurut Ennis (2011), berpikir
kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan
tentang apa yang harus diyakini, harus dilakukan dan dapat dipertanggung jawabkan.
Meminjam pemikiran Susilawati, dkk (2020) menjelaskan bahwa keterampilan berpikir
kritis sangat diperlukan karena seseorang yang berpikir kritis akan mampu berpikir logis,
menjawab permasalahan permasalahan dengan baik dan dapat mengambil keputusan
rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang diyakini. Berpikir kritis adalah
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berpotensi meningkatkan daya analitis Kritis
peserta didik. Oleh karena itu, mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran menjadi upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Selain itu pegembangan keterampilan berpikir kritis tidak hanya dilakukan dalam
pembelajaran saja, tetapi juga harus didukung dengan instrumen penilaian yang
mencerminkan keterampilan berpikir kritis. Sejalan dengan pendapat Kartimi & Liliasari
(2012) bahwa berpikir kritis memerlukan latihan yang salah satu caranya dengan kebiasaan
mengerjakan soal-soal yang mengembangkan berpikir kritis. Pentingnya kemampuan
berpikir kritis diungkapkan oleh Hakim et al. (2016) yang menyatakan bahwa siswa
membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk menghubungkan konsep baru dengan
pembelajaran sebelumnya.

Dalam dunia pendidikan, siswa memiliki cara berpikir yang beragam antara siswa satu

dengan siswa yang lainnya, hal ini yang membuat perbedaan cara memahami suatu
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informasi yang diberikan oleh guru. Critical thinking dapat terlihat ketika informasi yang
diberikan kepada siswa dapat diterima dengan baik. Namun, critical thinking tidak hanya
kegiatan menerima atau mengumpulkan informasi. Siswa dikatakan mampu berpikir kritis
ketika memiliki kemampuan berpikirnya secara rasional, menghubungkan antara ide
dengan pemikiran logis sehingga menghasilkan keputusan terbaik. Siswa yang memiliki
pola pikir ini akan mempertanyakan berbagai macam kemungkinan yang terjadi sehingga
menimbulkan solusi-solusi baru. Secara tidak langsung, critical thinking memungkinkan
siswa untuk melakukan identifikasi, berargumen, dan menyelesaikan masalah. Kemampuan
berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus terus dibangun (Jufriadi et al.,
2022) dan merupakan bagian penting dari karakter seseorang (Facione et al., 2016).
Menurut Utami et al. (2017) kemampuan berpikir kritis menjadi prioritas dalam tujuan
pendidikan. Penjelasan tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Kawuryan et al.
(2022) yang menyatakan bahwa berpikir kritis diprioritaskan dalam sistem pendidikan di
era revolusi industri 4.0.

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk membangkitkan gairah
belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik (Sardiman, 2015: 75).
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan individu. Dorongan motivasi dalam belajar
merupakan salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran disekolah.
Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat.

Critical thinking dan motivasi belajar memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran. Karena pada dasarnya, critical thinking dan motivasi belajar merupakan
suatu penunjang dalam proses mencapai sebuah hasil dalam pembelajaran yaitu hasil
belajar. Ukuran keberhasilan pembelajaran adalah sejauh mana siswa dapat menguasai
materi pembelajaran dan siswa dapat mengungkapkan kembali apa yang dipelajarinya
(Sanjaya, 2011: 138). Hasil belajar dapat menjadi prestasi belajar yang dicapai siswa
setelah menjalani proses belajar.

Sehubungan dengan hal di atas, terdapat beberapa rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu (1) Bagaimanakah deskripsi variabel critical thinking, motivasi belajar dan hasil
belajar? (2) Adakah pengaruh critical thinking terhadap hasil belajar siswa? (3) Adakah
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pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa? (4) Adakah pengaruh critical
thinking dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa mata
Pelajaran Pendidikan Agama Hindu kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar?. Berdasarkan
rumusan masalah tersebut, terdapat beberapa tujuan dari penelitian ini diantaranya (1)
Untuk mengetahui deskripsi variabel critical thinking, motivasi belajar dan hasil belajar,
(2) Untuk mengetahui pengaruh critical thinking terhadap hasil belajar siswa , (3) Untuk
mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa, (4) Untuk mengetahui
pengaruh critical thinking dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar
siswa mata Pelajaran Pendidikan Agama Hindu kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar. Maka
dari itu peneliti merumuskan judul penelitian ini, yaitu “Pengaruh Critical Thinking dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Hindu
Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023”.

Il. PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan uji analisis
regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Critical
Thinking dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023 dengan pengumpulan
data menggunakan daftar pertanyaan berstruktur (kuesioner atau angket). Lokasi penelitian
yaitu di SMA Negeri 2 Denpasar. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 500 siwa kelas X
dari 13 kelas beragama Hindu di SMA Negeri 2 Denpasar. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Teknik sampling random (sampling acak). Sampling random (sampling
acak) adalah pengambilan anggota sampel pada tiap-tiap populasi yang dilakukan secara
acak, namun tetap memberikan kesempatan kepada seluruh populasi (Ary, 1985).
Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan tabel formula Krejcie and Morgan (1970: 607-
610). Dari formula tersebut, jumlah sampel minimal untuk populasi 500 adalah 217 sampel.
Jika dalam penyebaran instrumen atau kuesioner pengumpulan data ini hanya disebarkan
217 kuesioner, maka ada kemungkinan tidak seluruhnya dikembalikan dengan posisi terisi
lengkap. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka peneliti menambahkan jumlah sampel
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agar jumlah sampel minimal terpenuhi dengan baik dan lengkap. Untuk hal itu, peneliti

menggunakan formula dari Warwick dan Lininger (1975), yaitu:

=N
Js = 0,90 X 0,95
Keterangan:
Js : Jumlah sampel akhir menurut formula Warwick dan Lininger
n : Jumlah sampel minimal yang harus diteliti

0,90 atau 90% : Estimasi jumlah sampel yang dapat diobservasi

0,95 atau 95%  : Estimasi jumlah sampel yang dapat diolah datanya

Dengan menggunakan formula tersebut, dapat dihitung besaran jumlah sampel yang

diambil sebagai berikut:

. 217

5= 0,90 x 0,95
217

Is= 0,855

Js = 253,80 pembulatan menjadi 254

Penelitian ini menggunakan Skala Likert untuk memperoleh keakuratan data dengan
lima kategori yaitu sangat setuju sekali, sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan teknik
analisis statistik inferensial. Teknik analisis statistik inferensial meliputi analisis korelasi

dan analisis regresi.
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2.1 Hasil Analisis Deskripsi
2.1.1 Hasil Uji Deskripsi Critical Thinking (X1)
Tabel 3.1

Hasil Uji Deskripsi Critical Thinking (X1)

M Valid 217
Missing 0
Mean 121.711
Median 121.00
Mode 124
Std. Deviation 13.837
Variance 191.455
Range a8
Minimum 78

Maximum 166

Sumber: Data diolah oleh peneliti

p-1SSN 1907-0144
e-1SSN 2776-1452

Untuk menyusun tabel konversi dalam menentukan peringkat critical thinking pada
siswa kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar, terlebih dahulu dihitung Mean ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi). Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) = % x
(166 + 34) = % x 200 = 100. SDi = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) = 1/6 x
(166 — 34) = 1/6 x 132 = 21,12. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut selanjutnya disusun

tabel konversi sebagai berikut.

Mi+1SDi ....... Mi + 3 SDi = Tinggi
100+21,12 ....... 100 + 63,36
121,12 ....... 163,36
Mi —1 SDi.....< Mi + 1 SDi = Sedang
100 - 21,12 ....... <100 +21,12
78,88 ....... <121,12

Mi -3 SDi ... < Mi -1 SDi = Rendah
100 — 63,36...... <100-21,12
36,64 ....... < 78,88

Berdasarkan perhitungan ternyata nilai rata-rata critical thinking siswa kelas X di SMA

Negeri 2 Denpasar adalah 121,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa critical

thinking berada dalam kategori tinggi.
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2.1.2 Hasil Uji Deskripsi Motivasi Belajar (X2)
Tabel 3.2

Hasil Uji Deskripsi Motivasi Belajar (X2)

N Valid 217
Missing 1]
114.05

112.00

100

14115

199.2428

TG

73

149

Mean

Median

Mode

5td. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Mi = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) = % x (149 + 31) =% x 180 =

90. SDi = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) = 1/6 x (149 —31) =1/6 x 118 =
18,88. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut selanjutnya disusun tabel konversi sebagai

berikut.
Mi+1SDi ....... Mi + 3 SDi = Tinggi
90 + 18,88 ....... 90 + 56,64
108,88 ....... 146,64

Mi—1 SDi....... < Mi + 1 SDi = Sedang
90 - 18,88 ....... <90 + 18,88

71,12 ....... < 108,88
Mi -3 SDi....... < Mi -1 SDi = Rendah
90 -56,64........... <90-18,18

33,36 ....... <7112
Berdasarkan perhitungan ternyata nilai rata-rata motivasi belajar siswa kelas X di SMA
Negeri 2 Denpasar adalah 114,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi

belajar berada dalam kategori tinggi.
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2.1.3 Hasil Uji Deskripsi Hasil Belajar (Y)
Tabel 3.3
Hasil Uji Deskripsi Hasil Belajar

Statistics
Hasil Belajar
N Valid 217
Missing 0

Mean
Variance
Range
Minimum
Maximum

81.78
32.356
26

70

96

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3.3 didapat hasil bahwa variabel hasil belajar
yang diukur dengan 217 sampel memiliki nilai maksimum 96, nilai minimum 70, nilai

rata-rata 81,78 dengan variance 32,356.
Berikut tabel interval sebagaimana yang tersaji pada tabel 3.4 untuk variabel hasil

belajar sebagai berikut.

Tabel 3.4
Kategori Hasil Belajar
Nilai Kategori
=70 Kurang (1)
70 — 80 Cukup (C)
81 — 90 Baik (B)
91 — 100 Sangat Baik (A)

Sumber: Data SMA Negeri 2 Denpasar
Berdasarkan tabel 3.4 ternyata nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X di SMA

Negeri 2 Denpasar adalah 81,78. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

dalam kategori Baik (B).
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2.2 Hasil Analisis Inferensial

2.2.1 Analisis Regresi Linier Sederhana X1 (critical thinking) dengan Y (Hasil

Belajar)
Tabel 3.5
Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3858.284 1 3858.284 264.981 20008

3130.536 215 14.561
6988.820 216

Residual
Total

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan uji F pada tabel 3.5 dapat dilihat nilai F hitung lebih besar dari F tabel
(264,981 > 3,04) dengan tingkat signifikan lebih kecil dari nilai o (0,000 < 0,05). Demikian
pengambilan keputusan uji F adalah Hy ditolak dan H; diterima, maka terdapat pengaruh
critical thinking terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Hindu di Kelas X SMA Negeri 2
Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023.

Tabel 3.6
Hasil Uji R
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Esfimate
1 743 552 4550 3816

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berdasarkan hasil uji R pada tabel 3.6 diatas, diketahui bahwa R Square dari
variabel critical thinking sebesar 0,552. Hal ini berarti variabel critical thinking (X1)
memberikan kontribusi sebesar 55,2% bagi perubahan variabel hasil belajar (). Sedangkan
44,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
Tabel 3.7
Hasil Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Ermor Bela t Sig.

1 (Constant) 44 606 2209 19.408 000
Critical Thinking 305 019 743 16.278 000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil regresi pengolahan data dengan bantuan program SPSS diperoleh
nilai t hitung > t tabel (16,278 > 1,651) dan nilai signifikansi kurang dari a (0,000 < 0,05).
Dapat disimpulkan H, ditolak dan H; diterima, maka terdapat pengaruh critical thinking

Tampung Penyang: Jurnal llmu Agama dan Budaya Hindu. Volume 23. Nomor 2, 2025 161



I Gusti Made Kusuma Dhana, dkk p-1SSN 1907-0144
https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/tampung-penyang e-ISSN 2776-1452

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Hindu di Kelas X SMA Negeri 2 Denpasar Tahun
Ajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh koefisien untuk variabel critical thinking
(X1) sebesar 0,305 dengan konstanta sebesar 44,606 sehingga model persamaan regresi yang

diperoleh adalah sebagai berikut.

Y = 44,606 + 0,305X;

2.2.2 Analisis Regresi Linier Sederhana X2 (motivasi belajar) dengan Y (Hasil
Belajar)
Tabel 3.8
Hasil Uji F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3796.902 1 3796.002 255750 -000¢

Residual 191.918 215 14.846
Total 6938.820 216

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan uji F pada tabel 3.8 dapat dilihat nilai F hitung lebih dari F tabel (255,750
> 3,04) dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari nilai o (0,000 < 0,05). Dengan demikian
pengambilan keputusan uji F adalah Hy ditolak dan H; diterima, maka terdapat pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Hindu di Kelas X SMA Negeri 2
Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023.

Tabel 3.9
Hasil Uji R
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Esfimate
1 NETE 543 541 3853

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berdasarkan hasil uji R pada tabel 3.9 diatas, diketahui bahwa R Square dari variabel
motivasi belajar (X2) sebesar 0,543. Hal ini berarti motivasi belajar memberikan kontribusi
sebesar 54,3% bagi perubahan variabel hasil belajar (Y). Sedangkan 45,7% sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
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Tabel 3.10
Hasil Uji t

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Emor Beta i Sig.
1 (Constant) 47.909 214 22447 000
Motivasi Belajar 297 019 RET) 15.992 000

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil regresi pengolahan data dengan bantuan program SPSS diperoleh
nilai t hitung > t tabel (15,992 > 1,651) dan nilai signifikansi kurang dari o (0,000 < 0,05).
Dapat disimpulkan Hy ditolak dan H; diterima, maka terdapat pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Hindu di Kelas X SMA Negeri 2 Denpasar Tahun
Ajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh koefisien untuk variabel motivasi belajar
(X2) sebesar 0,297 dengan konstanta sebesar 47,909 sehingga model persamaan regresi

yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Y =47,909 + 0,297X;

2.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda X1 (critical thinking) dan X2 (motivasi
belajar) dengan Y (Hasil Belajar)
Tabel 3.11
Hasil Uji F
Made! SumofSquares  Of  MeanSguae  F Sig
1 Regression 4227369 2 2113684 163801 000

Residual 2761452 214 12904
Total £985.820 216

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil uji F tabel 3.11 dapat dilihat nilai F hitung lebih dari F tabel
(163.801 > 3,04) dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari nilai o (0,000 < 0,05). Dengan
demikian pengambilan keputusan uji F adalah H, ditolak dan H; diterima, maka terdapat
pengaruh critical thinking dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Hindu di Kelas X SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023.
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Tabel 3.12
Hasil uji R
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 T78 (605 601 3592

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berdasarkan hasil uji R pada tabel 3.12 diatas, diketahui bahwa R Square dari variabel
critical thinking dan motivasi belajar sebesar 0,605. Hal ini berarti critical thinking dan
motivasi belajar memberikan kontribusi secara bersama-sama sebesar 60,5% terhadap
perubahan variabel hasil belajar. sedangkan 39,5% sisanya dipengaruhi variabel lain di luar
penelitian.
Tabel 3.13
Hasil uji t
T

Critical Thinking A74 030 424 5776 000
Motivasi Belajar 158 030 393 5348 000

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berdasarkan hasil regresi pengolahan data dengan bantuan program SPSS diperoleh
nilai signifikansi kurang dari a (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan Hg ditolak dan H;
diterima, maka terdapat pengaruh critical thinking dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Hindu di Kelas X SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran
2022/2023. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 3.13 dapat dibuat
persamaan sebagai berikut.

Y =42,495 + 0,174X; + 0,158X;

2.3 Hasil Analisis

Hasil penelitian dengan melakukan perhitungan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi
ideal (SDi) nenunjukkan bahwa critical thinking dan motivasi belajar berada dalam
kategori tinggi, karena nilai rata-rata critical thinking berada diantara 121,12.....163,36 dan
nilai rata-rata motivasi belajar berada diantara 108,88..... 146,64. Sedangkan hasil belajar
berada pada kategori baik (B), karena berada diantara interval 81-90.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel critical thinking memperoleh nilai t
hitung sebesar 16,278 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), dengan
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,305 dan R square sebesar 0,552 yang
berarti critical thinking memberikan kontribusi sebesar 55,2%. Artinya, critical thinking
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023. Berdasarkan hal
tersebut, maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh critical thinking terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023, sehingga
hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Komariyah dan Laili (2018) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar
Matematika dengan nilai t hitung sebesar 5,173 dengan koefisien regresi mempunya nilai
positif sebesar 0,341 dan variabel berpikir kritis memberikan kontribusi sebesar 59,8%.

Sari dan Dewi (2017) dalam jurnal penelitiannya menemukan bahwa X1 (keterampilan
berpikir kritis) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa
dengan nilai t hitung sebesar 4,847 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,701 yang
menunjukkan tingkat siginifikansi yang tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar memperoleh nilai t
hitung sebesar 15,992 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), dengan
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,297 dan R square sebesar 0,543 yang
berarti motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 54,3%. Artinya, motivasi belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023. Berdasarkan hal
tersebut, maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023, sehingga
hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Novalinda, dkk (2017) pada jurnalnya yang menyimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
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Akuntansi Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Semester Ganjil SMK PGRI 5 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017. Variabel motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 78,5%.

Sobandi (2017) dalam jurnal penelitiannya menemukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII MTs Negeri 1
Pangandaran dengan nilai t hitung sebesar 0,982 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 0,698.

Dari hasil pengujian variabel critical thinking dan motivasi belajar diperoleh F hitung
163,801 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga penelitian
ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
antara critical thinking dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023,
maka hipotesis ketiga diterima. Nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
independen adalah X1 (critical thinking) sebesar 0,174 dan X2 (motivasi belajar) sebesar
0,158 dengan konstanta sebesar 42,495. Berdasarkan hal tersebut, dapat dijelaskan apabila
X1 (critical thinking) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi motivasi
belajar dianggap konstan maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0,174 satuan dan jika
X2 (motivasi belajar) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi critical
thinking dianggap konstan maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0,158 satuan.

Safna dan Wulandari (2022) dalam jurnal penelitiannya menemukan bahwa motivasi
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, hasil pengujian
hipotesis menunjukkan t statistik 1,305 < 1,96 dan p-value 0,192 > 0,05. Selanjutnya,
variabel disiplin belajar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa,
hasil pengujian hipotesis menunjukkan t statistik 0,200 < 1,96 dan p-value 0,920 > 0,05.
Variabel kemampuan berpikir kritis menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa, dibuktikan dari t statistik 10,211 > 1,92 dan p-value 0,000 < 0,05.

I1l. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh simpulan bahwa critical
thinking dan motivasi belajar berada pada kategori tingi dengan nilai rata-rata critical
thinking 121,71 dan motivasi belajar 114,05. Sedangkan hasil belajar berada pada kategori
baik dengan rata-rata 81,78. Hipotesis pertama diterima, menggunakan analisis regresi

sederhana dengan persamaan regresi Y = 44,606 + 0,305X;. Dengan demikian, variabel X1

Tampung Penyang: Jurnal llmu Agama dan Budaya Hindu. Volume 23. Nomor 2, 2025 166



I Gusti Made Kusuma Dhana, dkk p-1SSN 1907-0144
https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/tampung-penyang e-ISSN 2776-1452

(critical thinking) dapat mempengaruhi Y (hasil belajar) mata pelajaran Pendidikan Agama
Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun Ajaran 2022/2023 sebesar 55,2%.
Hipotesis kedua diterima, menggunakan analisis regresi sederhana dengan persamaan Y =
47,909 + 0,297X,. Dengan demikian, variabel X2 (motivasi belajar) dapat mempengaruhi Y
(hasil belajar) mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar
Tahun Ajaran 2022/2023 sebesar 54,3%. Hipotesis ketiga diterima, menggunakan analisis
regresi berganda dengan persamaan Y = 42,495 + 0,174X; + 0,158X,. Dengan demikian,
variabel X1 (critical thinking) dan X2 (motivasi belajar) dapat mempengaruhi Y (hasil
belajar) mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu Kelas X di SMA Negeri 2 Denpasar Tahun
Ajaran 2022/2023 sebesar 60,5%. Sedangkan 39,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor di luar
variabel penelitian ini. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk melakukan penelitian terkait variabel dari penelitian ini atau dengan
penambahan variabel lainnya.
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